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ABSTRAK 

 
PT. Benteng Api Technic merupakan perusahaan refractory 

terkemuka di Indonesia dengan bata tahan api sebagai salah satu produk 

unggulan. Proses pembuatan bata tahan api yang akan di amati dalam 

penelitian ini adalah proses pencampuran bahan diarea mixer. Peningkatan 

kapasitas pada proses mixing sangatlah berpengaruh terhadap hasil produksi 

bata tahan api. kapasitas produksi merupakan salah satu hal yang perlu 

diperhatikan sehubungan dengan upaya meningkatkan laba perusahaan 

disamping usaha-usaha seperti pemilihan material yang ekonomis, kontrol 

kualitas, promosi guna menambah permintaan pasar dan sebagainya, 

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan kapasitas maksimal pada proses 

mixing dengan kualitas pencampuran optimal sehingga dapat mendukung 

proses cetak press secara maksimal. Selanjutnya tujuan dari perhitungan 

kapasistas ini digunakan sebagai acuan untuk merancang alat penuang air 

pada mesin mixer sehingga proses pengadukan pada proses mixer dapat lebih 

cepat dan merata. Tahapan Penilitian dilakukan dengan menggunakan 

pengukuran waktu kerja dengan metode jam henti pada operator mesin mixer 

yang telah berpengalaman dibidangnya. Semakin  sedikit waktu terbuang 

semakin maksimal jumlah kapasitas pada mesin mixer, maka dari hasil 

pengolahan data didapatkan penyusutan waktu rata – rata produksi mixing 

bata jenis sk dari 709,43 detik menjadi 676,96 detik penyusutan waktu sebesar 

5% dan untuk kapasitas produksi harian mixing bata jenis sk meningkat rata 

– rata dari 10,657 kg menjadi 11,167 kg maka dengan demikian dengan 

adanya penambahan alat penuang air kapasitas produksi pada area mixing 

bata sk meningkat sebasar 5% per-harinya. 

 

Kata kunci : Produksi,Mixing ,Waktu normal 
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ABSTRACT 

PT. Benteng Api Technic is a leading refractory company in Indonesia 

with refractory bricks as one of its superior products. The process of making 

refractory bricks that will be observed in this study is the process of mixing 

materials in the mixer area. Increased capacity in the mixing process is very 

influential on the production of refractory bricks. production capacity is one 

thing that needs to be considered in connection with efforts to increase 

company profits in addition to efforts such as economical material selection, 

quality control, promotion to increase market demand and so on, this research 

was conducted to obtain maximum capacity in the mixing process with optimal 

mixing quality. so that it can support the printing press process optimally. 

Furthermore, the purpose of this capacity calculation is used as a reference for 

designing a water pouring device on the mixer machine so that the mixing 

process in the mixer process can be faster and more evenly distributed. The 

stages of the research were carried out by measuring working time with the 

downtime method on mixer machine operators who are experienced in their 

fields. The less time wasted, the more the maximum capacity on the mixer 

machine, so from the results of data processing it was found that the average 

time for mixing sk bricks was reduced from 709.43 seconds to 676.96 seconds, 

the time was reduced by 5% and for the daily production capacity of brick 

mixing the type of sk increased on average from 10,657 kg to 11.167 kg, thus 

with the addition of a water pourer the production capacity in the sk brick 

mixing area increased by 5% per day. 

Keywords: Production,Mixing,Normal time 
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